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ABSTRAK

Diare merupakan suatu kondisi dimana terjadi buang air besar dalam bentuk
cairan yang terjadi lebih dari 3 kali sehari. Diare biasanya disertai dengan nyeri di
bagian bawah perut. Kondisi ini dapat terjadi karena mengkonsumsi makanan dan
minuman yang tercemar virus, bakteri, atau parasit; malabsorpsi, alergi, keracunan,
imunodefisiensi, keracunan, dan penyebab lainnya. Tujuan dari kegiatan promosi
kesehatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan informasi mengenai
penggunaan oralit dan zink saat diare. Pelaksanaan promosi kesehatan ini dilakukan
dengan memberikan pretest di awal kegiatan dilanjutkan dengan pemberian informasi
dengan metode ceramah dan pembagian media berupa leaflet. Selanjutnya diadakan
posttest di akhir kegiatan. Hasil rata-rata yang diperoleh sebelum diberikan materi
(pretest) adalah 78,75 dan hasil rata-rata setelah diberikan materi adalah 98,25. Hasil
dari kegiatan promosi kesehatan dengan metode ceramah ini sangat bermanfaat
diberikan kepada pasien yang berobat ke Puskesmas Liang Anggang. Kegiatan ini
memberikan dampak yang baik pada pasien, yakni terjadi peningkatan pengetahuan
tentang cara menggunakan oralit dan zink saat diare. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan nilai pengetahuan pasien terhadap cara penggunaan oralit dan
zink.

Kata Kunci: Promosi Kesehatan, Puskesmas, Pengetahuan, Leaflet

ABSTRACT

Diarrhea is a condition in which liquid bowel movements occur more than 3 times a
day. Generally, diarrhea can occur due to consuming food and drinks contaminated with
viruses, bacteria or parasites, malabsorption, allergies, poisoning, immunodeficiency,
intoxication, and other causes. The purpose of this health promotion activity is to provide
knowledge and information about the use of oralit and zink during diarrhea. The
implementation of this health promotion was carried out by giving a pretest at the
beginning of the activity followed by a lecture method along with media in the form of
leaflets and a posttest at the end of the activity. The average result obtained before being
given the material (pretest) was 78.75 and the average result after being given the material
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was 98.25. The results of health promotion activities using the lecture method are very
useful given to patients who seek treatment at Puskesmas Liang Anggang. This activity has
a good impact on patients, knowledge and understanding of how to use oralit and zink
during diarrhea. This is evidenced by an increase in the patient's knowledge of how to use
oralit and zink.

Keywords: Health promotion, Community Health Center, Knowledge, Leaflet

PENDAHULUAN

Diare merupakan suatu kondisi dimana terjadi buang air besar dalam bentuk cairan
yang terjadi lebih dari 3 kali sehari. Diare biasanya disertai dengan nyeri di bagian bawah
perut. Kondisi ini dapat terjadi karena mengkonsumsi makanan dan minuman yang tercemar
virus, bakteri, atau parasit; malabsorpsi, alergi, keracunan, imunodefisiensi, keracunan, dan
penyebab lainnya (Ayudhitya & Tjuatja, 2012). Diare dianggap sebagai penyakit yang
menyebabkan kematian pada semua usia. Diare menempati peringkat ketiga sebagai penyakit
menular, di bawah TBC dan pneumonia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa diare menjadi
salah satu masalah kesehatan terbesar dimata masyarakat (Hardiyanti et al., 2019).

Salah satu cara untuk mencegah diare adalah dengan menjalani gaya hidup yang
bersih dan sehat. Pengobatan diare dapat dilakukan dengan menggunakan oralit dan zink.
Larutan oralit atau gula garam sering digunakan untuk pengatasan diare karena berfungsi
sebagai larutan pengganti cairan tubuh yang keluar akibat diare. Larutan gula garam
diberikan untuk membantu tubuh mengganti cairan dan elektrolit yang terbuang selama diare.
Meskipun air sangat penting untuk mencegah dehidrasi, larutan gula garam lebih disukai
daripada air minum biasa karena tidak memiliki garam dan elektrolit yang diperlukan untuk
menjaga keseimbangan elektrolit tubuh. Usus penderita diare dapat menyerap campuran
glukosa dan garam dalam larutan gula garam dengan baik (Yunadi & Engkartini, 2020).

Selain oralit, zink juga sering digunakan untuk mengatasi diare. Zink dapat
menurunkan durasi episode diare sebesar 25% dalam pengobatan diare akut. Menurut
beberapa penelitian, zink juga dapat menurunkan volume dan frekuensi tinja sebesar 30%
(Wulandari et al., 2022). Zink berfungsi untuk mengganti zink yang hilang dalam tubuh
selama diare, membantu penyembuhan diare dan menjaga kesehatan penderita agar tetap
sehat. Zink dan oralit biasanya digunakan bersama karena keduanya lebih efektif dan terbukti
menurunkan angka kematian akibat diare. Zink juga dapat meningkatkan sistem kekebalan
tubuh, yang dapat mencegah diare terulang selama 2-3 bulan setelah sembuh dari diare.
(Silviavitari et al., 2021).
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Berdasarkan penelitian Silviavitari dkk (2021) terdapat lebih dari setengahnya ibu
yang memiliki balita mempunyai pengetahuan kurang mengenai penggunaan
oralit sebesar 67,5%. Sebagian besar responden juga memiliki pengetahuan yang kurang
tentang diare dan cara penanganannya yaitu sebesar 51,7%. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kegiatan peningkatan pengetahuan dengan
promosi kesehatan tentang diare di wilayah kerja Puskesmas Liang Anggang, karena diare
termasuk ke dalam 3 penyakit terbanyak yang dialami oleh masyarakat sekitar Puskesmas
tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat di wilayah

kerja Puskesmas Liang Anggang tentang penggunaan oralit dan zink dalam menangani diare.

METODE PELAKSANAAN
1.  Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dari menentukan tema, sasaran, dan metode kegiatan
yang akan dilakukan. Tema dipilih berdasarkan masalah yang ada di sekitar Puskesmas Liang
Anggang.
2.  Tahap Persiapan

Pada promosi kesehatan ini, media yang digunakan adalah leaflet. Tahap berikutnya
termasuk menyiapkan materi, membuat konsep, dan membuat leaflet. Materi edukasi tentang
diare mencakup penjelasan tentang penyebab dan gejala diare serta metode pencegahan dan
penggunaan oralit dan zink saat diare (Gambar 1).
3. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan promosi kesehatan kepada pasien
di wilayah kerja Puskesmas Liang Anggang yaitu di Puskesmas Pembantu Liang Anggang
dengan metode ceramah dan memberikan pretest. Kegiatan dilaksanakan pada 27 Mei 2023.
4.  Tahap Evaluasi

Pada tahap akhir promosi kesehatan, tingkat keberhasilan dinilai melalui posttest. Ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan pengetahuan setelah materi diberikan.
Evaluasi kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dilakukan melalui kuesioner

yang diberikan sebelum dan setelah sosialisasi (Sandi et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan yang dilakukan berupa promosi kesehatan yang dilakukan di sekitar
Puskesmas Liang Anggang Yyaitu di Pustu Liang Anggang. Tema kegiatan promosi kesehatan

yang dilakukan yaitu tentang diare (penggunaan oralit dan zink) dengan sasaran kegiatan
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yaitu pasien di wilayah Kkerja Puskesmas Liang Anggang. Untuk menilai tingkat
pengetahuan pasien sebelum dan sesudah pelatihan, media yang digunakan adalah leaflet
yang menggunakan pendekatan ceramah dan pretest-posttest yang terdiri dari 10 soal
benar/salah. Pemberian edukasi dilakukan kepada 16 pasien.
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Gambar 1. Leaflet yang digunakan

Alur kegiatan yang dilakukan diawali dengan membagikan leaflet kepada pasien yang
datang untuk berobat. Alat bantu seperti leaflet dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat (Junaidi et al., 2021). Penelitian Setiawan et al. (2023) membuktikan
bahwa edukasi menggunakan leaflet menunjukkan peningkatan nilai pengetahuan dari nilai
pretest.

Kegiatan dilanjutkan dengan perkenalan diri serta menyampaikan maksud dan tujuan
dari kegiatan promosi kesehatan. Sebelum menyampaikan edukasi, penulis meminta pasien
untuk menjawab soal pretest terlebih dahulu sebanyak 10 soal dengan pilihan jawaban

benar/salah seperti pada Tabel 1. Kemudian dilanjutkan penyampaian edukasi dan diskusi
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terkait pengetahuan pasien terhadap diare seperti yang tercantuk pada leaflet. Adapun materi
meliputi pengertian, penyebab, tanda dan gejala serta bahaya diare, juga terapi untuk
penanganan diare dengan oralit dan zink. Dalam kegiatan promosi kesehatan ini, pasien dapat
bertanya secara langsung jika mereka memiliki pertanyaan.

Tabel 1. Pertanyaan pretest dan posttest

No. Pernyataan

1. Diare merupakan buang air besar dalam bentuk cairan lebih dari tiga kali dalam
satu hari

2. Bila buang air besar lebih dari 3 kali dalam 24 jam dengan konsistensi feses

lembek merupakan tanda dan gejala diare

Pemberian zinc dan oralit merupakan cara penanganan diare

Jika muntah, pemberian oralit dihentikan dulu selama 10 menit

Diare tidak berbahaya karena tidak menyebabkan kematian

Sebelum dan sesudah makan kita harus mencuci tangan

Mencuci tangan sebaiknya menggunakan sabun dan air mengalir

Zinc digunakan selama 7 hari saja

1 bungkus oralit digunakan untuk 1 liter air matang

Oralit adalah larutan pengganti cairan tubuh saat diare
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©

Setelah kegiatan promosi kesehatan selesai, posttest dilakukan dengan pertanyaan
yang sama dengan pretest untuk mengevaluasi bagaimana kegiatan promosi kesehatan telah

dilakukan. Berikut rata-rata hasil jawaban pretest dan posttest.
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Gambar 2. Diagram hasil rata-rata nilai pretest dan posttest
Hasil rata-rata yang diperoleh sebelum diberikan materi adalah 78,75 dan hasil rata-
rata setelah diberikan materi adalah 98,25. Hasil dari kegiatan promosi kesehatan dengan
metode penyuluhan atau ceramah ini sangat bermanfaat diberikan kepada pasien yang

berobat ke Puskesmas Liang Anggang. Seperti halnya dalam beberapa kegiatan pengabdian
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masyarakat lainnya seperti yang dilakukan oleh Rahmatullah et al. (2023) dan Azhara
(2023), menjelaskan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat setelah diberikan
edukasi dengan metode ceramah dan pembagian leaflet. Kegiatan ini memberikan dampak
yang baik pada pasien, yakni terjadi peningkatan pengetahuan tentang cara menggunakan
oralit dan zink untuk penangan diare sebanyak 20%, semula 78,25% menjadi 98,25% setelah
mendapatkan edukasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai pengetahuan

pasien terhadap cara penggunaan oralit dan zink.
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Gambar 3. Dokumentasi kegiatan promosi kesehatan di Puskesmas Liang Anggang

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu terjadi peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang cara menggunakan oralit dan zink saat diare setelah dilakukan promosi
kesehatan dengan media leafleat. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai
pengetahuan pasien terhadap cara penggunaan oralit dan zink berdasarkan nilai rata-rata

pretest dan posttest yang telah diberikan.
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